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Antioxidant Activity Test of Kenikir Leaves Ethanol Extract (Cosmos 

caudatus H. B. K.) Against Male White Rats Wistar Strain Induced CCl4 

 

Gita Alviani 

08061181722026 

 

ABSTRACT 

 

Oxidative stress can be stabilized with antioxidants. Kenikir is one of the natural 

source that potentially as antioxidant because it containing some flavonoid 

compound. Flavonoids contained in the ethanol extract of kenikir leaves have very 

strong antioxidant activity in vitro. The purposes of this study are to determine the 

total content of flavonoid in ethanol extract of kenikir leaf, to determine the effect 

of kenikir leaf ethanol extract on MDA levels, catalase enzyme activity, 

macroscopic and histopathological features of CCl4-induced rat liver. Rats were 

divided into 6 groups, those groups were normal (1% NaCMC), negative (CCl4 1 

mL/kgBW), positive (vitamin C 10 mg/kgBW), test group for kenikir leaf ethanol 

extract with various doses of 156, 312, and 624 mg/kgBW. The results of the 

measurement of total flavonoid levels were 25,024 mg QE/g extract. The results 

showed that the three doses of kenikir leaf ethanol extract were efficacious as 

antioxidants which had an effect on reducing MDA levels and increasing catalase 

enzyme activity (p<0,05). The dose of 624 mg/kgBW has the best antioxidant 

activity which is almost the same as vitamin C (p>0,05). The effect of giving 

kenikir leaf ethanol extract on the macroscopic picture of the liver of rats showed 

liver characteristics that were in accordance with normal liver characteristics. 

Giving ethanol extract of kenikir leaves at a dose of 624 mg/kgBW showed the 

best liver histopathology compared to doses of 156 and 312 mg/kgBW. 

 

Keywords : Kenikir Leaves, flavonoids, antioxidants, MDA 
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Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kenikir (Cosmos caudatus  

H. B. K.) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi CCl4 

 

Gita Alviani 

08061181722026 

 

ABSTRAK 

Stres oksidatif dapat distabilkan dengan antioksidan. Salah satu tanaman yang 

dapat menjadi sumber antioksidan alami adalah tanaman kenikir karena 

mengandung beberapa senyawa flavonoid. Flavonoid yang terkandung dalam 

ekstrak etanol daun kenikir mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

secara in vitro. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar flavonoid total 

ekstrak etanol daun kenikir, mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun 

kenikir terhadap kadar MDA, aktivitas enzim katalase, gambaran makroskopik 

dan histopatologi hati tikus yang diinduksi CCl4. Tikus dibagi menjadi 6 

kelompok yaitu kelompok normal (NaCMC 1%), negatif (CCl4 1 mL/kgBB), 

positif (vitamin C 10 mg/kgBB), kelompok uji ekstrak etanol daun kenikir dengan 

variasi dosis 156, 312, dan 624 mg/kgBB. Hasil pengukuran kadar flavonoid total 

sebesar 25,024 mg QE/g ekstrak. Hasil penelitian menunjukkan ketiga dosis 

ekstrak etanol daun kenikir berkhasiat sebagai antioksidan yang berpengaruh 

dalam menurunkan kadar MDA dan meningkatkan aktivitas enzim katalase 

(p<0,05). Dosis 624 mg/kgBB mempunyai aktivitas antioksidan yang paling baik 

yang hampir sama dengan vitamin C (p>0,05). Efek pemberian ekstrak etanol 

daun kenikir terhadap gambaran makroskopik hati tikus menunjukkan ciri-ciri hati 

yang sesuai dengan ciri-ciri hati normal. Pemberian ekstrak etanol daun kenikir 

dosis 624 mg/kgBB menunjukkan gambaran histopatologi hati yang paling baik 

dibandingkan dosis 156 dan 312 mg/kgBB. 

Kata Kunci : Daun kenikir, flavonoid, antioksidan, MDA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini radikal bebas dan kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas 

menjadi suatu permasalahan pokok yang mengkhawatirkan karena mengakibatkan 

efek yang serius. Adanya radikal bebas dapat menyebabkan terjadinya penyakit 

degeneratif (Dhaliwal et al., 2015). Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018, 

penyakit degeneratif di negara Indonesia seperti stroke, kanker, diabetes melitus, 

dan hipertensi secara umum terus mengalami peningkatan dibandingkan dengan 

hasil Riskesdas tahun 2013 (Kemenkes RI, 2018). 

Radikal bebas secara kimia didefinisikan sebagai atom atau molekul yang 

setidaknya memiliki satu elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya. 

Radikal bebas menyebabkan kerusakan pada tingkatan yang berbeda di dalam sel 

yaitu menyerang lipid dan protein yang ada di dalam membran sel sehingga sel 

tidak dapat menjalankan fungsi vitalnya (Morales-Gonzalez, 2013). Stress 

oksidatif yang disebabkan oleh adanya radikal bebas bisa distabilkan dan 

dinetralkan dengan antioksidan (Arnanda dan Nuwarda, 2019). 

Antioksidan merupakan agen yang dapat mengikat radikal bebas dan 

mencegah kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas (Rathi and Rajput, 

2014). Menurut Wahdaningsih dkk (2011), tubuh manusia mempunyai sistem 

pertahanan endogen terhadap serangan radikal bebas. Namun, sistem pertahanan 

endogen yang telah ada tidaklah cukup karena jumlah radikal bebas bisa 

meningkat dengan adanya faktor asap rokok, stress, radiasi dan polusi lingkungan. 
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Maka itu dibutuhkan tambahan antioksidan dari luar tubuh untuk membantu 

melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. 

Antioksidan eksogen (dari luar tubuh) dapat diperoleh dalam dua bentuk 

yaitu  bentuk alami dan sintesis (Aditya dan Ariyanti, 2016). International Agency 

for Research on Cancer (1986) menyebutkan bahwa antioksidan dalam bentuk 

kimia sintetis seperti butylated hydroxyanisole (BHA) dan butylated 

hydroxytoluene (BHT). Tapi penggunaan BHA dan BHT dibatasi oleh pemerintah 

karena bisa mengakibatkan racun dalam tubuh dan bersifat karsinogenik 

(Wulansari, 2018). Maka itu dibutuhkan antioksidan alami yang relatif lebih 

aman. 

Tanaman yang bisa dijadikan sebagai salah satu sumber antioksidan alami 

adalah daun kenikir. Daun kenikir (Cosmos caudatus H. B. K.) terbukti memiliki 

aktivitas antioksidan secara in vitro dengan nilai IC50 sebesar 89,411 µg/ml dan 

antidiabetes (Athifah, 2019; Rahayu, 2018). Daun kenikir juga memiliki aktivitas 

hepatoprotektor dan antibakteri (Heroweti dkk, 2019; Safita dkk, 2015). Daun 

kenikir diketahui memiliki kandungan flavonoid, polifenolat, tanin, kuinon, 

fenolik, saponin, dan steroid (Safita dkk., 2015; Athifah, 2019). Menurut Noriham 

A et al (2015) daun kenikir mengandung flavonoid rutin, kuersetin, mirisetin, 

ketekin, dan epikatekin. Flavonoid memiliki kekuatan sebagai antioksidan yang 

bisa mentransfer sebuah elektron kepada senyawa radikal bebas (Haeria dkk., 

2016). 

Berdasarkan penelitian Nurhaeni dkk (2014) ekstrak etanol kenikir 

terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat secara DPPH dengan IC50 
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sebesar 19,49 µg/ml. Menurut Munawwaroh (2019) daun kirinyuh yang satu 

famili dengan daun kenikir terbukti memiliki aktivitas antioksidan secara in vivo 

dengan ED50 sebesar 312,241 mg/kgBB. Maka itu, akan dilakukan penelitian uji 

aktivitas antioksidan daun kenikir menggunakan penginduksi karbon tetraklorida 

(CCl4) sebagai radikal bebas.  

Menurut Fikriah (2012) induksi CCl4 bisa menyebabkan peningkatan 

peroksidasi Lipid. Produk akhir dari peroksidasi lipid di dalam tubuh adalah MDA 

(malondialdehid) yang merupakan senyawa dialdehid (Ayuningati dkk., 2018). 

Malondialdehid (MDA) sebagai indikator stres oksidatif bisa ditentukan dengan 

suatu pengukuran menggunakan asam tiobarbiturat (Winarsi, 2007). Menurut 

Zuraida dkk (2015) induksi CCl4 bisa menyebabkan penurunan aktivitas enzim 

katalase. Katalase merupakan salah satu antioksidan enzimatis yang berfungsi 

sebagai sistem pertahanan terhadap serangan stress oksidatif. Katalase 

mengkatalisis reaksi penguraian hidrogen peroksida (H2O2) menjadi oksigen (O2) 

dan air (H2O) (Sayuti dan Yenrina, 2015). 

Berdasarkan informasi yang telah dijabarkan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan penelitian aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kenikir lebih 

lanjut secara in vivo melalui pengukuran kadar MDA dalam plasma darah tikus 

putih jantan galur wistar yang diinduksi CCl4 dengan menggunakan metode 

Thiobarbituric Acid Reactive Substance dan juga menentukan aktivitas enzim 

katalase. Selain itu juga akan dilakukan penentuan kadar flavonoid total, dosis 

yang paling baik, pengamatan makroskopik dan histopatologi hepar tikus. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat dirumuskan  

 masalah sebagai berikut : 

1. Berapa kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos 

caudatus H. B. K.) ? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos  

caudatus H. B. K.) sebagai antioksidan secara in vivo terhadap kadar 

malondialdehid (MDA) dan aktivitas enzim katalase ? 

      3. Berapakah dosis ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus  

 H. B. K.) yang paling baik sebagai antioksidan ? 

      4. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos  

 caudatus H. B. K.) terhadap gambaran makroskopik dan histopatologi  

 hepar tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi CCl4 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menentukan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos 

caudatus H. B. K.). 

2. Menentukan pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos  

caudatus H. B. K.) sebagai antioksidan secara in vivo terhadap kadar 

malondialdehid (MDA) dan aktivitas enzim katalase.. 

3. Menentukan dosis ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus H. B. K.) 

  yang paling baik sebagai antioksidan.  
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      4. Menentukan pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos  

 caudatus H. B. K.) terhadap gambaran makroskopik dan histopatologi  

 hepar tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi CCl4. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diinginkan adalah bisa menambah ilmu pengetahuan 

mengenai tanaman kenikir sebagai obat herbal terutama bagian daunnya. Selain 

itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang khasiat daun kenikir sebagai antioksidan yang berpotensi dalam 

menurunkan kadar malondialdehid (MDA) dan meningkatkan aktivitas enzim 

katalase. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

penelitian selanjutnya. 
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